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METODE PENELITIAN

A. Lokas Penditian

Penelitian ini mengambil lokasi di kawasan kardatah Kabupaten Bandung Ba
yang meliputi Kecamatan Padalarang, Kecamatan &igatKecamatan Saguling. Kawas

ini berada di bagian barat Kabupaten Bandung Bgugh merupakan jalur penghubu

antara Kota Bandung dan Kabupaten Cia

Kawasarkarst Citatah merupakan kawasan yang berupa susataa-batuan kapur

yang membentuk buklukit dan tebin-tebing dengan morfologi terjal dan dind-dinding

batuan yang tegak.
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Gambar 3.1 Peta Orientasi Objek Pendlitian
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B. Desain Pendlitian
Desain penelitian menurut Kerlinger dalam NuruliZr(2005 : 106) adalah sebagai

berikut:

“Desain penelitian atau rancang bangun peneliti@nupakan rencana dan
struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rsghingga peneliti akan dapat
memperoleh jawaban untuk pertanyaan penelitiannya”.

Desain penelitian menurut Mc. Millan dalam Ibnu Ka&ad(1999 : 102) adalah
rencana dan struktur penyelidikan yang digunakamkumemperoleh bukti-bukti empiris

dalam menjawab pertanyaan penelitian.

Jenis-jenis desain penelitian terdiri dari :

1. Desain Eksploratori, berusaha mencari ide atauringdouyang baru dan variabel
2. Desain Deskriftif, bertujuan untuk menguraikan tstfari suatu fenomena tertentu.
3. Desain Kaulas, berguna untuk menganalisis hubuagtara satu variabel dengan

yang lainnya.

Dari teori-teori diatas, maka desain penelitiangyaiigunakan penulis adalah jenis
desain deskriftif. Tujuan penelitian ini adalah witmengetahui uraian, paparan terhadap
suatu kasus yang sedang diteliti. Dengan mengetaparan ini maka diharapkan penulis
dapat menganalisis dan memecahkan suatu masalata sastematik, faktual, dan akurat

mengenai fakta-fakta yang didapat.

Menurut Nazir dalam metode Penelitian (1999 :“88tode deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusigusobjek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwva padaa sekarang. Sedangkan metode
untuk memperoleh data dilakukan dengan metode wurvgaitu suatu metode untuk

memperoleh data yang ada pada saat penelitiaruddak.
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Menurut Sugiyono (2006 : 21) penelitian deskriftdfalah “Statistika yang berfungsi
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran tephabgek yang diteliti melalui data
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpauatkdsimpulan yang berlaku umum.
Jadi penelitian deskriftif hanya merupakan akumulasa dasar dengan cara deskriftif saja,
tidak perlu mencari hubungan korelasi sebab akibattidak perlu mencari hipotesis sebagai

jawaban sementara dalam suatu penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dilakukan dalam mengumpukan data dengemsebagai berikut:

1) Observasi lapangan
Pengumpulan data secara langsung berdasarkarydisgkditemui saat berkunjung ke
lokasi penelitian. Menutut Soehartono (2004 : 6@bservasi ialah pengamatan
dengan menggunakan indera penglihatan yang bédaki mengajukan pertanyaan-
pertanyaan.” Teknik ini dilakasanakan untuk menteapa data secara umum
mengenai kondisi fisik dari objek yang diteliti ftaikawasan karst Citatah dan
sekitarnya.

2) Wawancara
Menurut Kusmayadi (2004:64) “Wawancara merupakamike pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan secara langsung ylakgkdn pewawancara”. Dari
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa wawanGitu adanya tatap muka
secara langsung antara peneliti dan korespondeunk umemperoleh data yang
berkaitan dengan objek yang diteliti.

3) Checklist (kuesioner)
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan caesnbuat list-list yang dibuat
guna mengetahui hal-hal yang terjadi dilapangamrsetangsung, dengan melihat

kondisi dan pemanfaatan terhadap potensi yangikirkdwasan karst Citatah.
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4) Studi literatur
Studi literatur yaitu teknik pengumpulan data berupori, informasi, buku, hasil
penelitian, laporan, dan artikel, yang berkaitangda penelitian.

5) Studi dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan nmapglkan data yang
didokumentasikan baik itu berupa gambar digitaluptsm dokumen lain yang
berkaitan dengan objek yang diteliti.

6) Pengumpulan data melalui jaringan internet
Teknik pengumpulan ini dijalankan melalui jaringasmputer atau internet. Cara ini

menghilangkan batas geografis dan kendala wakandpklaksaan survey.

D. Populasi dan Sampe

Dalam kegiatan penelitian, pengumpulan data meapdial yang sangat penting.
Sebelum mengumpulkan data, peneliti harus menemtykgoulasi dari objek penelitian
terlebih dahulu. Sugiyono (2002 : 57) mengemukaKaopulasi adalah wilayah general
yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadarkitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya”.

Populasi pada penelitian ini adalah manusia selvagponden diantaranya:

1. Pengelola objek wisata dan masyarakat selaankan karst Citatah.

2. Wisatawan yang berkunjung ke kawasan karstabita

Dalam kegiatan penelitian adakala populasi terlampas, oleh karena itu peneliti
harus dapat mempertimbangkan sampel yang akan iiambkunto (1993 : 113)

menyatakan bahwa banyaknya sampel tergantung pada:

1. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tendga biaya.
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2. Sempit dan luasnya pengamatan setiap sampel, kamarayangkut banyak
sedikitnya data.
3. Besar kecilnya resiko yang ditanggu peneliti.

Berdasarkan uraian di atas, maka sampel resporad@m ghenelitian ini adalah :

1. Pengelola objek wisata, dan sebagian masyarak#dtis&kwasan karst Citatah.
Penulis melakukan wawancara dengan mengajukanngaga langsung untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan objelelgean.

2. Sebagian dari wisatawan yang berkunjung ke kawiaan Citatah.

Teknik pengambilan sampel wisatawan, penulis lamgsunengumpulkan data dari
unit sampling yang ditemui secara acdkemilihan sampel untuk menjadi responden adalah
setiap wisatawan yang berhasil dijumpai di kawdsast Citatah yang tersebar sebanyak 60

responden dan masing-masing objek terdiri darespaonden.
E. Teknik Pengolahan Data

1. Teknik AnalisisSWOT

Setelah melakuan pengumpulan data yang dilakuk&mpengan. selanjutnya
dilakukan analisis data. Analisis yang digunakahgienulis adalah metode analisis
deskriftif kualitatif. Analisis deskriftif kualitat yaitu pengolahan data dengan
melakukan proses mengatur, mengurutkan data-datatgakumpul, yang terdiri dari
catatan-catatan di lapangan, baik melalui observaswancara, kuesioner dan
dokumentasi. Data tersebut diatur dan diurutkamadsebutuhan penulis, sehingga
informasi deskriftif kualitatif tersebut disusunaatpikiran, instuisi, pendapat, dan
kriteria tertentu.

Dengan melakukan proses analisis tersebut, makaydaitg diperoleh akan
memberikan gambaran secara deskriftif mengenaikesgigek yang menjadi fokus

penelitian yang kemudian akan memberikan jawabas atasalah yang sedang
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diteliti. Data tersebut dapat dianalisis dengan gmearpretasikan kedalam suatu
urutan dasar berupa suatu kesimpulan dan rekomendas

Dikutip dari Zukhri (2009) bahwa metode SWOT meikgra akronim untuk
kata Srength/kekuatan, Weakness/kelemahan, Opportunities/peluang, dan

Threatsancaman. Dari pengertian SWOT, Yoeti (1996:133)njelaskan secara

terperinci, yaitu:

a. Kekuatan(Strength), yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki pariwisdbengan
mengetahui kekuatan, pariwisata dapat dikembangkanjadi lebih tangguh
hingga mampu bertahan dalam pasar dan mampu keensaink pengembangan
selanjutnya.

b. Kelemahan(Weakness), yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan atau
dengan kata lain merugikan bagi pariwisata.

c. KesempatarfOpportunities), yaitu semua kesempatan yang ada seperti kebijakan
pemerintah, peraturan yang berlaku, ataupun kondmrekonomian
nasional/global, dianggap memberi peluang bagiwpsata untuk tumbuh dan
berkembang dimasa yang akan datang.

d. Ancaman (Threats), yaitu hal-hal yang dapat mendatangkan kerugiagi ba
pariwisata, seperti birokrasi kebijakan pemerintgang sulit, rusaknya
lingkungan, penularan penyakit, ataupun masalalalsdan juga persaingan tur

operator asing yang lebih professional.

Analisis SWOT dikembangkan oleh Freddy Rangkutigys@cara prinsip akan
memberikan arahan, kebijakan yang baik melalui rgitess faktor internal dan

eksternal yang dimiliki.
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2. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) dan Matriks Internal Faktor
Evaluatin (IFE)

Matrisk EFE digunakan untuk mengevaluasi faktotdaleksternal kawasan
karst Citatah. Data eksternal dikumpulkan untuk gaealisis hal-hal menyangkut
persoalan ekonomi, sosial, budaya, demografi, linglan, politik, pemerintahan,
hukum, teknologi, persaingan di pasar industri dienperusahaan berada, serta data
eksternal relevan lainnya. Hal penting karena faleksternal berpengaruh secara

langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan.

Matriks IFE digunakan untuk mengetahui faktor-fakitdernal kawasan karst
Citatah berkaitan dengan kekuatan dan kelemahanm giamggap penting. Data dan
informasi aspek internal perusahaan dapat digalibédoerapa fungsional perusahaan,

misalnya dari aspek manajemen, keuangan, SDM, @eamgssistem informasi, dan

produksi/operasi.
@
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Gambar 3.2 Peta Posisi K ekuatan

Kuadran 1 : Merupakan situasi yang sangat menggk&umbagi pariwisata. Memiliki
peluang dan kekuatan, jika dikombinasikan maka akanjadi potensi
yang sangat baik. Strategi yang harus diterapk#&amd&ondisi seperti
ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yangsag(Growth

Oriented Strategy).

Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancameatavini memiliki kekuatan
dari segi internal. Strategi yang harus diterap&dalah menggunakan
kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka pangmrggan cara

strategi diversifikasi (produk/pasar).

Kuadran 3 : Suatu tempat wisata menghadapi pelpasgr yang besar, tetapi dilain

pihak menghadapi beberapa kendala’/kelemahan ihterna

Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangatktideenguntungkan, karena

menghadapi beberapa ancaman dan kelemahan internal.

3. Kesimpulan Analsis Faktor Internal dan Eksternal (KAFI/KAFE)
Kesimpulan analisis faktor internal dan eksternartujuan untuk memilih
point mana yang menjadi prioritas utama, yang keamudianalisis SWOT dalam

mengembangkan suatu perusahan.

4. MatriksSWOT
Pengolahan data yang kedua adalah menggunakan ksnaBWOT.
Srength/Kekuatan, Weakness/Kelemahan, Opportunities/Peluang dan
ThreatsAncaman adalah perangkat pencocokan yang pentamgb@antu manajemen

dalam mengembangkan 4 tipe strategi, yaitu :
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Tabel 3.1 MatriksSWOT

(Strategi yang
menggunakan kekuatan
dan mengatasi ancamar

IFE Kekuatan () Keemahan (W)
EFE
Peluang (O) A. Strategi SO B. Stategi WO
(Strategi yang (Strategi yang
menggunakan kekuatan| meminimalkan
dan memanfaatkan kelemahan dan
peluang) memanfaatkan peluang)
Ancaman (T) C. Strategi ST D. Strategi WT

(Strategi yang

meminimalkan
)kelemahan dan

menghindari ancaman)

Sumber: Freddy Rangkuti, 2001

a. Strategi SQStrengths - Opportunities)

Strategi SO atau strategi kekuatan-peluang menggunkeekuatan internal untuk

memanfaatkan peluang eksternal. Posisi yang dikamajperada dalam posisi

33

dimana kekuatan internal dapat dipakai untuk pemlarend dan peristiwa

eksternal. Umumnya akan menjalankan strategi WQ,a&u WT agar mereka

dapat masuk kedalam situasi dimana mereka daparapkan strategi SO. Jika

memiliki kelemahan besar, maka akan berusaha keragk mengatasinya dan

membuatnya menjadi kekuatan. Jika menghadapi amcdmaar, maka akan

berusaha menghindari agar dapat memusatkan peripaik peluang.

b. Strategi WQ(Weaknesses - Threats)

Strategi WO atau strategi kelemahan-peluang bentujuntuk memperbaiki

kelemahan dengan memanfaatkan peluang eksternakadeag kelemahan

eksternal ini tidak mampu dimanfaatkan karena aalakglemahan internal.

Strategi WO alternatif adalah memperkerjakan datatiheorang untuk memiliki

kemampuan teknis yang diperlukan.
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c. Strategi ST(Strengths - Threats)
Strategi ST atau strategi kekuatan-ancaman mengguaneekuatan perusahaan
untuk menghindari atau mengurangi dampak ancamaterekl. Hal ini tidak
berarti bahwa yang kuat selalu menghadapi ancamwartaf dalam lingkungan
eksternal.

d. Strategi WT(Weaknesses - Threats)
Strategi WT atau strategi kelemahan ancaman meanptaktik defensif yang
diarahkan untuk mengurangi kelemahan internal dangmadapi ancaman
eksternal. Sebuah organisasi yang dihadapkan pertb@adai ancaman eksternal

dan kelemahan internal merupakan kondisi yang besza
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